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PERTUMBUHAN DAN HASIL KEDELAI EDAMAME
(Glycine max (L.) Merril) PADA BERBAGAI DOSIS
BAKTERI Pseudomonas fluorescens

Abstrak

Tanaman kedelai edamame (Glycine max (L.) Merril) memiliki kandungan gizi
yang tinggi. Upaya untuk meningkatkan produktivitas kedelai edamame yaitu
dengan memperbaiki teknik ‘\budidayanya, ‘diantarannya dengan memanfaatkan
penggunaan pupuk hayati yang mengandung bakteri pemicu pertumbuhan tanaman
(PGPR). Bakteri yang digunakan yaitu Pseudomonas fluorescens yang dapat
menyediakan hara (biofertilizers) dengan menambat nitrogen dari udara secara
asimbiosis dan melarutkan hara fosfor yang terikat di dalam tanah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bakteri Pseudomonas
fluorescens terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman edamame serta mendapatkan
dosis terbaik pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens terhadap pertumbuhan
dan hasil edamame. Penelitian: ini dilaksanakan di Kebun Percobaan dan
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Padang.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6
taraf perlakuan yaitu dosis 0, 10, 20, 30, 40, 50 ml/L air. Data dianalisis
menggunakan uji F dengan kriteria F hitung lebih besar dari F tabel dan diuji lanjut
dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%. Hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa pemberian perlakuan dosis bakteri Pseudomonas
fluorescens dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil edamame dengan dosis 40
ml/L air merupakan dosis yang terbaik:

Kata kunci : Edamame, bakteri Pseudomonas fluorescens, dosis
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GROWTH AND RESULTS OF EDAMAME SOYBEAN
(Glycine max (L.) Merril) AT VARIOUS DOSAGES OF
Pseudomonas fluorescens BACTERIA

Abstract

Edamame soybean plant (Glycine max (L.) Merril) has a high nutritional content.
The productivity of edamame plants can be increased by improving their cultivation
techniques, such as the use of biological fertilizers containing plant growth-
promoting bacteria (PGPR). The bacteria used is Pseudamonas fluorescens which
was used as the bacteria can provide nutrients (biofertilizers) by symbiotically
fixing nitrogen from the air and dissolving phosphorus nutrients bound in the soil..
This study aims to determine the effect of Pseudomonas fluorescens bacteria on the
growth and yield of edamame plants and to find the best dose of Pseudomonas
fluorescens on the growth and yield of edamame. This research was conducted at
the Experimental Garden and Plant Physiology Laboratory, Faculty of Agriculture,
Andalas University, Padang. This study used a completely randomized design
(CRD) which consisted of 6 treatment domains, namely dose of 0, 10, 20, 30, 40,
50 ml/L of Pseudomonas fluorescens dissolved in water. The data were analyzed
using the F test with the calculated F criteria being greater than F table and further
tested with Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT) at 5% accuracy. The
results of this study stated that giving treatment with the dose of Pseudomonas
fluorescens bacteria could increase the growth and yield of edamame with a dose
of 40 ml/L of water was the best dose.

Keywords : Edamame, Pseudomonas fluorescens bacteria, dose
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kedelai edamame (Glycine max (L.) Merril) termasuk salah satu
tanaman yang memiliki kandungan gizi yang tinggi. Kedelai edamame
mengandung kadar gizi yaitu : Protein 11,4 g/100 g, Karbohidrat 7,4 g/100 g,
Lemak 6,6 g/100 g, Vitamin A 100 mg/100 g, B1 0,27 mg /100 g, B2 0,14 mg/100
g, B3 1 mg/100 g, dan Vitamin C 27%, serta mineral - mineral seperti Fosfor 140
mg/100 g, Kalsium 70 mg/100 g, besi 1,7 mg/100 g, dan Kalium 140 mg/100 g
(Astari, Yuniarti, Sofyan, dan ‘Setiawai., 2016).

Edamame memiliki peluang pasar ekspor yang luas. Permintaan ekspor
dari negara Jepang sebesar 100.000 ton/tahun dan Amerika sebesar 7.000 ton/tahun.
Sementara itu Indonesia baru dapat memenuhi 3% dari kebutuhan pasar Jepang,
sedangkan 97% dan lainnya dipenuhi oleh Cina dan Taiwan (Zulfaniah, 2020).
Balitkabi, (2018) melaporkan bahwa produktivitas kedelai edamame dapat
mencapai 7-10 ton/ha biji basah-namun rata-rata produktivitas kedelai edamame di
Indonesia berkisar hanya 3,5 ton/ha (Rahman, Tobing, Oktavianus, dan Setyono.,
2019).

Produktivitas kedelai edamame di Indonesia masih rendah, hal ini
dikarenakan di Indonesia pada umumnya membudidayakan tanaman pangan
khususnya edamame pada tanah ultisol. Secara umum tanah ultisol memiliki
kandungan hara ‘yang rendah ' dikarenakan' pencucian.-basa yang intensif
mengakibatkan cepatnya laju dekomposisi bahan organik, selain itu tanah ini sering
dijumpai dengan pH< 5,5 (rendah sampai sangat rendah) dan adanya kandungan
fraksi liat yang tinggi menyebabkan sulitnya infiltrasi air kedalam tanah (Prasetyo
dan Suriadikarta, 2006). Hal tersebut menyebabkan Indonesia tidak mampu
bersaing dengan negara-negara pengekspor kedelai edamame yang lain dalam
memenuhi permintaan pasar Jepang dan Amerika. Upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas kedelai edamame yaitu dengan cara
ekstensifikasi dan intensifikasi. Peningkatan secara intensifikasi dapat dilakukan
dengan memperbaiki teknik budidayanya seperti pemupukan yang tepat untuk

memperoleh hasil yang maksimal.



Pemupukan bertujuan memberikan unsur hara agar nutrisi tanaman
terpenuhi. Salah satu jenis pupuk yang sangat banyak digunakan yaitu pupuk
sintetis. Pemakaian pupuk anorganik atau sintetis dapat menyuplai unsur hara
dengan kadar yang lebih tinggi dan cepat tersedia untuk tanaman, namun
penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama,
dapat mengakibatkan penurunan produktivitas lahan karena terjadi akumulasi pada
lapisan tanah atas dan bawah. Penggunaan pupuk sintetis secara berlebihan dapat
membuat tanah mengeras dan kehilangan porositasnya. Hal ini dikarenakan
penggunaan pupuk sintetis dapat meningkatkan kadar asam dalam tanah. Bahan
Kimia sintetis dalam pupuk kimia mengubah pH tanah dan membuatnya menjadi
asam. Peningkatan keasaman ini dapat membunuh mikroorganisme yang
dibutuhkan oleh tanah (Balitbangtan, 2019). Oleh karena itu, penggunaan pupuk
sintetis perlu dikurangi. Usaha yang dapat dilakukan terhadap permasalahan ini
adalah mengaplikasikan pupuk hayati yang mengandung bakteri pemicu
pertumbuhan tanaman (PGPR) dan aman terhadap lingkungan (Santosa, 2009).

Pseudomonas fluorescens merupakan salah satu bakteri yang termasuk
kedalam PGPR atau Plant Growth Promoting Rhizobacteria. Pseudomonas
fluorescens merupakan bakteri gram negatif yang bersifat saprofit non patogenik
dan hidup mengoloni tanah, air, serta perakaran tanaman atau daerah perakaran/
Rizosfer. Menurut Miftahurrohmat dan Sutarman (2020), bakteri Pseudomonas
fluorescens berperan dalam menjaga kesehatan tanaman serta membantu
pertumbuhan vegetatif tanaman dengan menghasilkan enzim yang bekerja dalam
proses mineralisasi - P-organik menjadi P-inorganik ‘tersedia bagi tanaman.
Aktivitas bakteri pelarut phospat akan meningkatkan kandungan P tersedia,
produksi CO2 tanah, enzim dehidrogenase, serta penurunan Al-dd pada media
tanam (Marlina dan Gusmiatun, 2020).

Sandheep, Asok, dan Jisha (2013) melaporkan bahwa isolat Pseudomonas
fluorescens dan Bacillus subtilis dari perakaran vanili dapat merangsang
pertumbuhan pucuk, jumlah daun dan tinggi tanaman vanili. Astiningrum (2017)
menambahkan dosis 20 ml/L Pseudomonas fluorescens memberikan hasil paling
tinggi pada tanaman bawang merah, meningkatkan tinggi tanaman, meningkatkan

jumlah daun bawang merah, serta meningkatkan jumlah siung per rumpun bawang



merah. Sehingga bisa dikatakan bahwa penggunaan bakteri Pseudomonas
fluorescens dapat mengurangi penggunaan pupuk kKimia sintetis, akan tetapi belum
diketahui dosis yang terbaik untuk pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens
pada tanaman kedelai edamame.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Pemanfaatan Bakteri Pseudomonas fluorescens Terhadap

Pertumbuhan dan Hasil Kedelai Edamame (Glycine max (L.) Merril).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pehgaruh bakteri Pseudomonas fluorescens terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai edamame?
2. Berapa dosis penggunaan bakteri Pseudomonas fluorescens yang terbaik

untuk tanaman kedelai edamame?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitan ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai edamame

2. Mendapatkan dosis terbaik pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens
terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai edamame

D. Manfaat Penélitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan informasi tentang pengaruh pemberian  bakteri
Pseudomonas fluorescens terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai
edamame.

2. Mendapatkan informasi tentang dosis pemberian bakteri Pseudomonas

fluorescens terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai edamame.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Kedelai Edamame

Edamame (Glycine max (L.) Merrill) merupakan tanaman asli daratan China
dan telah dibudidayakan sejak 2500 SM. Sejalan dengan semakin berkembangnya
perdagangan antar negara yang terjadi pada awal abad ke-19, menyebabkan
tanaman edamame juga ikut tersebar ke berbagai negara tujuan perdagangan
tersebut, yaitu Jepang, Korea, Indonesia, India, Australia, dan Amerika (Sumarno,
2011).

Taksonomi edamame “sebagi berikut:"“Kingdom: Plantae, Divisi
Spermatophyta, Sub divisi : Angiospermae, Classis: Dicotyledonae Ordo :
Polypetales, Famili : Leguminosae, Sub famili : Papilionoideae, Genus : Glycine,
Spesies : Glycine max (L.) Merrill (Adisarwanto, 2005). Beberapa varietas kedelai
edamame seperti Ryoko, Ocunami, Tsurunoko, Tsurumidori, Taiso merupakan tipe
determinate dengan biji yang memiliki bobot relatif besar. Varietas Ryoko memiliki
bunga berwarna putih sedangkan varietas lain memiliki bunga berwarna ungu.
Varietas yang diolah menjadi edamame beku dari Taiwan yaitu varietas Ryoko dan
R 75 (Sumarno, 2011).

Edamame merupakan tanaman semusim, tumbuh tegak, daun lebat, dengan
beragam morfologi. Tinggi tanaman edamame berkisar antara 30 sampai lebih dari
50 cm, bercabang sedikit atau banyak, bergantung pada varietas dan lingkungan
hidupnya. Edamame :memiliki daun majemuk yang terdiri atas-tiga helai anak daun
(trifoliat) dan umumnya berwarna hijau muda atau hijau kekuningan (Irwan, 2006).
Bentuk daun kedelai ada yang bulat (oval) dan lancip (lanceolate). Kedua bentuk
daun tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik. Daun pertama yang keluar dari buku
sebelah atas kotiledon berupa daun tunggal yang letaknya berseberangan
(unifoliolatus). Daun daun yang terbentuk kemudian adalah daun daun trifoliat
(Soewanto, Prasongko, dan Sumarno, 2007).

Pembentukan polong kedelai terjadi sekitar 7-10 buah pada setiap ketiak
tangkai daun. Polong muda memiliki panjang sekitar 1 cm. Polong yang sudah tua
memiliki warna yang beragam diantaranya yaitu coklat, coklat tua, coklat muda,

coklat kekuning-kuningan dan coklat kehitaman. Tiap polong kedelai berisi antara



1-5 biji tergantung pada varietas kedelai, kesuburan tanah dan jarak tanam yang
digunakan. Kedelai yang ditanam pada tanah yang subur dapat menghasilkan 100-
200 polong/ pohon (Suhaeni, 2007)

Kedelai edamame memiliki ukuran biji lebih besar, rasa lebih manis, dan
tekstur lebih lembut dibandingkan kacang kedelai biasa. Ukuran biji edamame lebih
besar dari ukuran kedelai biasa yakni besar dari 30 g per 100 biji, dipanen saat
polong masih muda (stadia R6) dan dapat dipasarkan dalam bentuk segar maupun
beku. Edamame berupa semak rendah dan berdaun lebat, dimana tinggi edamame
mencapai 30 cm hingga lebih dari 50 cm tergantung dari varietas dan juga
lingkungan hidupnya, cabang kedelai edamame bisa sedikit atau banyak tergantung
varietas dan keadaan dari lingkungan hidupnya (Samsu, 2003).

Kedelai edamame dapat dipanen pertama kali saat berumur 68 hari
tergantung varietasnya. Tahap pertumbuhan reproduktif kedelai secara keseluruhan
terdiri atas delapan tahap (R1-R8). Tahap R1 ditandai dengan munculnya bunga
pertama, kemudian pada tahap R2 muncul bunga pada dua buku teratas. Sedangkan
pada tahap R3 dan R4 merupakan tahap pemebentukan dan perkembangan polong
pada empat buku teratas yang dilanjutkan dengan tahap perkembangan biji yang
mengisi sampai separuh bagian ruang polong (R5), dan biji memenuhi ruang polong
(R6). Tahapan R7 dan R8 merupakan tahap pematangan polong dan biji (Hidayat
N. 2018).

Tanaman kedelai merupakan jenis tanaman heliofit yang mebutuhkan
intensitas cahaya penuh untuk tumbuh optimal. Penanaman agroforestry dan
tumpangsari menyebabkan ~intensitas cahaya yang diterima tanaman kedelai
berkurang akibat adanya tanaman tegakan (tahunan). Hal ini mempengaruhi
aktifitas fisiologis kedelai seperti respirasi, fotosintesis, pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Sundari dan Wahyu, 2012).

Tanaman kedelai dapat tumbuh baik di daerah yang memilki curah hujan
sekitar 100 - 400 mm/bulan. Sedangkan untuk mendapatkan hasil optimal, tanaman
kedelai membutuhkan curah hujan antara 100/200 mm/bulan. Pada proses
perkecambahan benih kedelai memerlukan suhu yang cocok sekitar 30°C. Tanaman
dapat tumbuh pada tanah alluvial, regosol, grumusol, latosol atau andosol.

Toleransi keasaman tanah sebagai syarat tumbuh bagi kedelai adalah pH 5.8 — 7.0



tetapi pada pH 4,5 kedelai dapat tumbuh. Pada pH kurang dari 5,5 pertumbuhannya
sangat lambat diakibatkan keracunan aluminium. Pertumbuhan bintil akar dan
proses nitrifikasi akan berjalan kurang baik (Suhaeni, 2007).

Edamame memiliki kandungan protein lebih banyak daripada jenis pangan
nabati lainnya. Protein edamame kaya asam amino glisin dan orginin yang
mempunyai kecenderungan dapat menurunkan insulin darah yang diikuti dengan
penurunan sintesa kolesterol. Jenis protein terbesar dalam kedelai adalah dua jenis
globulin yang diberi nama 11S (glisinin) dan 7S (beta konglisinin), yaitu protein
dominan pada biji kedelai (sekitar 80%). Kedua jenis globulin tersebut, terutama
7S telah terbukti dapat menstimulir tingginya. afinitas reseptor kolesterol LDL
dalam hati manusia yang akan menyebabkan penurunan kolesterol darah
(Wisaniyasa, Marsono, dan Noor, 2001).

Tanaman kedelai sebenarnya dapat tumbuh di semua jenis tanah. Namun
demikian untuk mencapai tingkat pertumbuhan dan produktivitas yang optimal,
kedelai harus ditanam pada jenis tanah yang berstruktur lempung berpasir. Pada
jenis tanah yang bertekstur remah dengan kedalam olah lebih dari 50 cm, akar
tanaman kedelai dapat tumbuh mencapai kedalaman 2 m (Ultriasratri 2016).

Faktor lingkungan tumbuh dan ketersediaan air juga berpengaruh terhadap
produktivitas suatu tanaman. Edamame dapat tumbuh pada berbagai kondisi suhu,
namun suhu yang optimal untuk perkecambahan edamame adalah 30°C, serta curah
hujan berkisar antara 350-450 mm selama masa pertumbuhannya (Fachruddin dan
Lisdiana, 2000). Menurut Latif (2017) Kedelai memerlukan pengairan yang cukup,
dengan volume air yang tidak terlalu banyak sehingga mencegah tanaman terserang
busuk akar. Tanaman kedelai biasa dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 0,5
- 300 mdpl. Namun varietas kedelai berbiji besar cocok ditanam dilahan dengan
ketinggian 300-500 mdpl.

Edamame dan kedelai kuning merupakan spesies yang sama, yaitu (Glycine
max (L.) Merrill), tetapi edamame memiliki rasa yang lebih manis, aroma kacang-
kacangan yang lebih kuat, tekstur yang lebih lembut, dan biji yang berukuran lebih
besar daripada kedelai kuning serta nutrisi yang terkandung dalam edamame lebih
mudah dicerna oleh tubuh dibandingkan kedelai kuning (Rackis 1978). Edamame



atau yang sering disebut ‘kedelai sayur’ (vegetable soybean) juga mengandung
lebih sedikit pati penghasil gas (Born, 2006).

Salah satu upaya pengembangan dan peningkatan produktivitas tanaman
kedelai edamame, adalah dengan pemupukan. Pemupukan dapat diartikan
menambahkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk memenuhi kebutuhan
tumbuh dan berkembang. Berdasarkan jenisnya pupuk terbagi menjadi dua yaitu
pupuk anorganik dan pupuk organik. Sebagai tanaman semusim, kedelai menyerap
N, P, dan K dalam jumlah relatif besar. Untuk mendapatkan tingkat hasil kedelai
yang tinggi diperlukan hara mineral dalam jumlah yang cukup dan seimbang. Untuk
mencukupi kebutuhan hara tanaman,-selain ,pemberian_pupuk anorganik juga

diperlukan tambahan pupuk organik/ pupuk organik hayati. (Subagyo 2000).

B. Bakteri Pseudomonas fluorescens

Klasifikasi Bakteri Pseudomonas fluorescens menurut (Bossis, Lemanceau,
Latour, Garden 2000) sebagai berikut: Kingdom : Prokariot, Filum : Gracilicutes,
Kelas : Proteobacteria, Famili : Pseudomonadaceae, Genus : Pseudomonas,
Spesies : Pseudomonas flourescens. Bakteri Pseudomonas fluorescens berbentuk
batang dengan ukuran 0,5 - 1,0 = 1,5 - 4,0 um. Spesies Pseudomonas meliputi
sekelompok bentuk batang yang sama, satu atau lebih flagela kutub yang
menyebabkan kematian, bersifat aerobik, uji katalase positif, uji oksidase positif,
pada tanah, air dan lingkungan permukaan tanaman. Pseudomonas mengeluarkan
pyoverdine hijau kuning fluorescent siderophore dalam kondisi membatasi zat besi.
Pseudomonas fluorescens' juga. menghasilkan ' tambahan. jenis siderofor seperti
thioguindobactin (Munshi et al., 2014). Pseudomonas fluorescens merupakan salah
satu bakteri yang termasuk kedalam PGPR atau Plant Growth Promoting
Rhizobacteria. Pseudomonas fluorescens merupakan bakteri gram negatif yang
bersifat saprofit non patogenik dan hidup mengoloni tanah, air, serta perakaran
tanaman atau daerah perakaran/ Rizosfer. (Palleroni, 1984).

Di Indonesia, penggunaan pupuk dan pestisida kimia sintetis (anorganik) di
sentra produksi pertanian sudah tergolong tinggi. Hal ini menyebabkan terjadinya
degradasi kesuburan lahan oleh penurunan kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah
sehingga menurunkan kandungan bahan organik dan pH tanah (Carvalho, 2017).

Dibutuhkan Alternatif lain untuk mengurangi atau bahkan mensubstitusi



penggunaan pupuk dan pestisida kimia sintetis. Salah satu alternatif yang prospektif
ialah mengaplikasikan pupuk dan pestisida hayati, yang mengandung bakteri atau
cendawan pemicu pertumbuhan tanaman dan aman terhadap lingkungan (Santosa,
2009).

Plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) menginduksi pertumbuhan
tanaman secara langsung dengan meningkatkan penyerapan dan ketersediaan unsur
hara melalui fiksasi nitrogen, meningkatkan kelarutan mineral, mineralisasi
senyawa organik dan produksi fitohormon (Bhardwaj et al. 2014). Nitrogen
merupakan unsur vital yang mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas
tanaman dengan keberadaan terbgsar. (78%), di  atmosfer. Namun tidak satu pun
spesies tanaman yang rhampu mengikat unsur yang secara alami dalam bentuk
dinitrogen untuk pertumbuhan. Nitrogen umumnya dikonversi oleh mikroba
penambat nitrogen menjadi bentuk yang dapat digunakan tanaman (nitrogen
menjadi amonia) dengan bantuan kompleks enzim nitrogenase (Gaby dan Buckley
2012).

Plant growth promoting rhizobacteria mengikat dan menyediakan nitrogen
untuk tanaman melalui dua mekanisme, yaitu simbiosis dan non simbiosis.
Mekanisme simbiosis memungkinkan PGPR memasuki jaringan akar dan
membentuk nodul seperti kelompok Rhizobia (Ahemad dan Kibret 2014).
Kelompok Rhizobia ialah Rhizobium, Bradyrhizobium, Sinorhizobium dan
Mesorhizobium yang umumnya bersimbiosis dengan tanaman legum dan Frankia
dengan tanaman nonlegum berbentuk pohon dan semak (Santi, Carole, Didier, dan
Claudine 2013). Mekanisme:non simbiotik umumnya melalui diazotrof yang hidup
bebas dan banyak ditemukan pada pertanaman padi dan lobak. Bakteri non simbion
yang dapat memfiksasi nitrogen umumnya termasuk golongan genus Azoarcus,
Azotobacter,  Acetobacter, Azospirillum, Burkholderia, Diazotrophicus,
Enterobacter, Gluconacetobacter, Pseudomonas dan golongan Cyano-bakteri
(Vejan, Abdullah, Khadirin, Ismail, dan Nasrulhag Boyce 2016). Gen yang
mengendalikan fiksasi nitrogen (nif) juga ditemukan pada bakteri simbiotik dan non
simbiotik (Reed, Cleveland, dan Townsend, 2011).

Seperti halnya nitrogen, fosfor juga merupakan unsur penting bagi

pertumbuhan tanaman. Proses metabolisme dan reaksi fisiokimia seperti



fotosintesis, transformasi electron (energy transfer), transduksi sinyal, biosintesis
makromolekul, dan respirasi melibatkan fosfor sebagai unsur utama (Khan et al.
2018). Fosfor banyak terdapat di tanah dalam bentuk senyawa organik dan
anorganik. Namun 95-99% fosfat yang ada secara alami dalam bentuk terikat, tidak
terlarut dan mengendap (Alori et al. 2017). Mekanisme PGPR dalam meningkatkan
ketersediaan fosfat melalui beberapa cara yaitu: (1) mengeluarkan senyawa mineral
kompleks seperti anion asam organik, proton, ion hidroksil, dan CO2; (2)
membebaskan enzim ektraseluler (mineralisasi fosfat melalui rekasi biokimiawi);
dan (3) membebaskan fosfat padaa saat dekomposisi substrat (mineralisasi fosfat
melalui proses biologis) (S‘harma,‘Sayyed, Triyedi, dan Gobi 2013).

Plant growth provmot‘ing rhizobacteria juga dapat memproduksi fitohormon
seperti auksin, sitokinin, giberelin, dan etilen yang mempengaruhi plorifierasi sel
pada sistem perakaran tanaman sehingga membentuk lebih banyak akar lateral dan
rambut akar untuk meningkatkan penyerapan hara dan air. Sekitar 80% PGPR yang
berkoloni pada permukaan akar dapat memproduksi auksin dan menginduksi
peningkatan produksi IAA endagen. Triptopan merupakan salah satu asam amino
yang sering ditemukan pada eksudat akar dan diidentifikasi sebagai molekul
prekursor utama dalam proses biosintesis IAA pada bakteri (Etesami, Alikhani, dan
Akbari 2009).

Bakteri PGPR memiliki karakteristik yaitu mampu membentuk koloni pada
permukaan tanah, sehingga secara langsung dapat membantu pertumbuhan
tanaman dalam ‘memperoleh sumber daya nitrogen, fosfor, dan mineral (Ali,
Hameed, Shahid, Lazrovits; dan Imran 2020). Secara umum PGPR dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman dibagi tiga kategori yaitu : (1) sebagai
pemacu/perangsang pertumbuhan (biostimulan) dengan mensintetis dan mengatur
konsentrasi berbagai zat pengatur tumbuh (fitohormon) seperti 1AA, giberelin,
sitokinin, dan etilen dalam lingkungan akar ; (2) sebagai penyedia hara (biofertilizer)
dengan menambat N2 dari udara secara asimbiosis dan melarutkan hara P yang
terikat dalam tanah ; (3) sebagai pengendali pathogen berasal dari tanah
(bioprotectans) dengan cara menghasilkan berbagai senyawa atau metabolit anti
pathogen seperti siderphore, 3-glukanase, Kkitinase, antibiotik dan sianida
(Egamberdiyef, Galih, Halim, dan Retno, 2017).
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Perlakuan PGPR pada tanaman akan memberikan pertumbuhan akar yang
lebih sehat, panjang dan lebih banyak dibandingkan tanpa perlakuan PGPR.
Perakaran yang sehat menyebabkan penyerapan unsur hara yang diperlukan bagi
tanaman akan semakin banyak. Sehingga pertumbuhan tanaman juga lebih bagus.
Disamping itu perakaran yang dikoloni oleh bakteri PGPR umumnya lebih tahan
terhadap infeksi patogen tanaman yang disebabkan kemampuan bakteri
pseudomonas sp PGPR menghasilkan siderofor dan antibiotik untuk mencegah
perkembangan patogen tanaman (Metode hayati, 2017).

Pseudomonas fluorescens diketahui memiliki beberapa antibiotik, salah
satunya adalah asam pseudomonik.. Sedangkan, toksin dan enzim yang berperan
dalam menekan patogén di antaranya asam sianida dan enzim kitinase. Laju
pertumbuhan Pseudomonas fluorescens yang sangat cepat menyebabkan populasi
patogen di sekitarnya semakin terdesak, sehingga terjadi peristiwa dominasi
populasi dan kompetisi nutrisi di tempat tumbuhnya. Peristiwa siderofor juga
merupakan bagian penting  mekanisme penghambatan  Pseudomonas
fluorescens ternadap patogen tanaman, yaitu peristiwa pengikatan senyawa besi
(Fe3+) di sekitar habitatnya sehingga kebutuhan senyawa besi untuk patogen
terbatasi. Beberapa strain Pseudomonas fluorescens yang bersifat endofit juga
menjadi keunggulan tersendiri sebagai agen pengendali patogen pada lahan pasang
surut. Persistensinya di dalam jaringan tanaman tidak mudah tercuci oleh air hujan
atau terbawa aliran air yang menggenangi lahan. (Meera, T. dan Balabaskar P,
2012).



BAB |1l METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei — Agustus 2022 (Lampiran I)
di Unit Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Limau Manis,

Kecamatan Pauh, Padang pada ketinggian + 250 mdpl.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, ajir, kamera digital,
meteran atau penggaris, timbangan-digital, gembor, tali,,gunting, kertas label, dan
alat tulis. Bahan yang digunakan yaitu benih Kedelai Edamame (Glycine max (L.)
Merril) varietas Ryoko. (Lampiran 2), Bakteri Pseudomonas fluorescens cair hasil
biakan murni, pupuk kandang sapi, dolomit, pupuk KCI, pupuk Urea, dan SP-36.

C. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakanh dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL) terdiri dari 6 taraf perlakuan. Perlakuan tersebut antara lain :

Dosis Bakteri Pseudomonas fluorescens 0 ml/L air (PO)
Dosis Bakteri Pseudomonas fluorescens 10 ml/L air (P1)
Dosis Bakteri Pseudomonas fluorescens 20 ml/L air (P2)
Dosis Bakteri Pseudomonas fluorescens 30 ml/L air (P3)
Dosis Bakteri Pseudomonas fluorescens 40-ml/L air (P4)
Dosis Bakteri Pseudomonas fluorescens 50 ml/L air (P5)

Dalam penelitian ini menggunakan 4 ulangan, sehingga terdapat 24 satuan
percobaan. Denah penempatan satuan percobaan (Lampiran 3). Tata letak tanaman
kedelai edamame (Lampiran 4). Setiap satuan percobaan terdiri dari 8 tanaman (5
tanaman digunakan untuk sampel pengamatan sedangkan 3 tanaman digunakan
untuk sampel destruktif untuk pengamatan LTR, LAB ), sehingga seluruhnya ada

192 Tanaman.
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Data dari hasil pengamatan dianalisis secara statisitik dengan uji F pada
taraf 5%, dan F hitung perlakuan yang lebih besar dari F tabel 5% maka
dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT).

D. Pelaksanaan Penelitian
1. Pengolahan Lahan

Lahan dibersihkan dari gulma dan sisa-sisa tanaman sebelumnya pada dua
minggu sebelum tanam. Kemudian lahan diolah menggunakan cangkul hingga
gembur dan dibuat plot sebanyak 24 plot berukuran 80 cm x 40 cm dan ketinggian
20 cm, jarak tepi petakan dengan tanaman 30 cm dan 30 cm. Setelah itu setiap plot
diberi pupuk kandang sapi dengan-dosis 10 ton/ha.. Disebar secara merata pada
setiap plot kemudian ditebarkan dolomit diatas media tanam tersebut. Lalu lahan
diinkubasi 1 minggu sebelum tanam.
2. Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan setelah pembuatan petakan percobaan. Label
dipasang pada masing-masing petakan percobaan sesuai pengacakan yang telah
ditentukan untuk menandai perlakuan yang diberikan dan memudahkan saat
melakukan pengamatan. Pemasangan label juga diberikan untuk masing-masing
tanaman yang dijadikan sampel percobaan.
3. Persiapan Benih

Varietas kedelai edamame yang digunakan adalah varietas Ryoko.
Benihnya dipilih yang tidak keriput, tidak luka dan mengkilap, bersih dari kotoran,
hama dan penyakit.
4. Pemberian Perlakuan

Bakteri Pseudomonas fluorescens diaplikasikan sebanyak tiga kali. Pertama
disaat umur 7 HST, kedua pada umur 14 HST dan ketiga pada umur 40 HST.
5. Penanaman

Penanaman kedelai Edamame dilakukan dengan cara ditugal dengan
kedalaman 2.5 cm sampai 3 cm pada jarak tanam 20 cm x 20 cm. Kedelai Edamame
ditanam 2 benih per lubang tanam. Selanjutnya ditutup dengan tanah pada bagian

atas.
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6. Pemeliharaan

a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan 2 kali sehari setiap pagi dan sore hari, ketika tanah masih
dalam keadaan lembab maka tidak dilakukan penyiraman, penyiraman dilakukan

dengan menggunakan gembor.

b. Penyisipan

Penyisipan kedelai dilakukan pada umur 7 HST. Penyisipan dilakukan pada
benih kedelai yang tidak tumbuh dan tumbuh tidak normal. Penyisipan dilakukan
dengan cara mengganti tanaman yang tidak tumbuh dengan tanaman lain. Tanaman

sisipan ini diperoleh-dari tanamaniyang ditumbuhiy2 benih perlubang tanam.

c. Penyiangan

Penyiangan dimulai pada saat tanaman mulai ditumbuhi gulma yang tumbuh di
sekitar tanaman dalam petakan. Penyiangan dilakukan dengan cara manual yaitu
dengan mencabut gulma menggunakan tangan. Tujuan dilakukan penyiangan ini

agar gulma yang tumbuh tidak mengganggu pertumbuhan tanaman edamame.

d. Pemupukan

Pupuk anorganik diberikan setengah dosis sesuai dari anjuran (Pambudi, 2013).
Pemupukan dilakukan 3 kali. Pemupukan pertama dilakukan pada saat tanaman
berumur 3 HST yakni pemberian SP-36 dosis 50 kg/ha dengan 1,6 g/petakan.
Pemupukan kedua dilakukan 10 HST yakni Pupuk Urea 75 kg/ha dengan 2,4
g/petakan dan Pupuk KCL 50 kg/ha dengan 1,6 g/petakan. Pemupukan ketiga
dilakukan 21 HST sama;dengan-pemupukan-kedua. Penjelasan dosis dan waktu
pemupukan terletak pada Lampiran 5.
e. Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan melakukan penyiangan dan
pemupukan. Pada saat melaksanakan penyiangan, pembumbunan dilakukan setelah
mencabut gulma kemudian tanah digemburkan lalu dibumbun keatas mendekati
batang tanaman. Sedangkan pada saat pemupukan, pembumbunan dilakukan
setelah pupuk dimasukkan ke dalam tanah kemudian tanah yang digunakan untuk
menutup pupuk dibumbun ke atas mendekati batang tanaman.
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7. Pemanenan

Pemanenan polong tanaman edamame dilakukan pada umur 65 HST, pada
saat polongnya sudah berisi penuh dan ketika polong masih berwarna hijau.
Pemanenan dilakukan dengan mencabut tanaman utuh dari tanah (sampai akar),

kemudian polong-polong yang ada pada batang dipetik.

E. Pengamatan
1. Luas Daun

Pengukuran luas daun tanaman kedelai edamame dilakukan pada 5 MST.
Pengamatan luas daun menggunakan sampel destruktif pada setiap satuan
percobaan. Penghitungan dilakukan-dengan menggunakan aplikasi ImageJ.

2. Jumlah Bintil Akar

Pengamatan jumlah bintil akar dilakukan pada minggu akhir pengamatan.
Bintil akar dipisahkan dari akar, kemudian dikelompokkan dan dihitung jumlah
bintil akar yang efektif dan bintil akar yang tidak efektif. Bintil akar yang efektif
merupakan bintil akar yang berwarna merah setelah dilakukan pembelahan,
sedangkan bintil akar yang tidak efektif merupakan bintil akar yang berwarna putih
kecoklatan pada saat dilakukan pembelahan.
3. Laju Asimilasi Bersih (LAB)

Pengamatan laju asimilasi bersih dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan
tanaman, dengan menghitung hasil bersih proses asimilasi per satuan luas daun dan
waktu. Perhitungan laju asimilasi bersih dilakukan pada 3 MST, dan 4 MST

dihitung menggunakan rumus-:

_ (W2-w1)  (LnA2-LnA1)

LAB = (T2-T1) (A2-A1)

Keterangan :

W1 = Bobot kering total saat T1 Ln = Logaritma natural
W2 = Bobot kering total saat T2

T1 = Pengukuran waktu 1

T2 = Pengukuran waktu 2

Al = Luas daun saat pengukuran 1

A2 = Luas daun saat pengukuran 2
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4. Laju Tumbuh Relatif (LTR)

Laju tumbuh relatif merupakan bagian dari pengamatan produktivitas
tanaman dengan mengamati pertambahan biomassa tanaman, pengukuran dihitung
dengan membandingkan bobot kering dengan satuan waktu. Pengamatan dilakukan
pada sampel destruktif sebelum berbunga, LTR dihitung pada 3 MST, dan 4 MST

dengan rumus menghitungnya sebagai berikut :

_InW2-LnW1
LTR = t2—t1

Keterangan :
LTR = laju tumbuh relatif

W2 = Berat kering tanaman‘pada pengamatan kedua
W1 = Berat kering tanaman pada pengamatan pertama
T1 =Waktu (umur tanaman) Pengamatan pertama
T2 =Waktu (umur tanaman) pengamatan kedua

Ln = Logaritma

5. Bobot Kering Tajuk

Pengukuran pada bobot kering tajuk tanaman kedelai edamame dilakukan
pada minggu akhir pengamatan. Sebelum dilakukan pengamatan bobot kering
tajuk, tanaman kedelai edamame dicabut dan dibersihkan dari sisa tanah yang
menempel pada akar, lalu dikering anginkan. Kemudian tanaman dipotong pada
bagian pangkal batang sehingga bagian tajuknya terpisah. Pengukuran dilakukan
dengan cara mengeringkan  tajuk yang sudah- dispisahkan dengan akar
menggunakan oven dengan suhu 80°C selama 48 jam. Kemudian ditimbang
menggunakan timbangan digital sehingga didapatkan bobot kering tajuk.
6. Bobot Kering Akar

Pengukuran bobot kering akar dimulai dengan mencuci sampel dengan air
mengalir hingga tidak ada tanah yang tersangkut kemudian bagian pangkal batang
dibuang. Pengukuran dilakukan dengan mengoven akar tanaman pada suhu 80°C
selama 48 jam, kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital. Pengukuran

dilakukan setelah panen.
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7. Rasio Tajuk dan Akar

Pengamatan rasio tajuk akar tanaman kedelai edamame dihitung pada
minggu akhir pengamatan.

Rasio akar tajuk merupakan karakter yang dapat digunakan adanya
kelebihan atau kekurangan pada tanaman. Kelebihan air lebih menghambat
pertumbuhan akar dibandingkan pertumbuhan tajuk (Sulistyaningsih et al., 2005).
Pengamatan ini dilakukan untuk melihat pertumbuhan tanaman terhadap panjang
akar dan tajuk tanaman dalam penelitian ini. Pengukuran dilakukan setelah panen

dengan menggunakan rumus :

Bobot Kering Tajuk
Bobot Kering Akar

Rasio Tajuk dan Akar =
8. Bobot Polong per Tanaman (g)

Pengamatan dilakukan dengan menimbang semua polong pada tanaman
sampel saat panen dengan menggunakan timbangan digital.
9. Bobot biji pertanaman (g)

Pengamatan dilakukan dengan menimbang semua biji yang sudah dikupas

dari polong tanaman sampel dengan menggunakan timbangan digital.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Luas daun

Hasil analisis sidik ragam menggunakan uji F pada taraf nyata 5 %
menunjukkan bahwa pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens pada berbagai
dosis memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap luas daun tanaman kedelai
edamame (Lampiran 6a).

Tabel 1. Luas daun tanaman kedelai edamame pada berbagai dosis bakteri
Pseudomonas fluorescens umur 5 MST.

Dosis bakteri Luas daun
Pseudomonas fluorescens (ml/L air) (cm?

0 17.49 cd
10 16.89 d
20 21.59 b
30 21.36 b
40 26.20 a
50 25.60 a

KK =12.14 %

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian bakteri Pseudomonas
fluorescens pada dosis 40 ml/L air mendapatkan hasil luas daun tertinggi yakni
sebesar 26.20 cm? yang sama dengan-dosis bakteri Pseudomonas fluorescens 50
ml/L air. Sementara pada dosis bakteri Pseudomonas fluorescens 10 ml/L air dan
0 ml/L air memperlihatkan hasil yang lebih rendah.

Semakin tinggi dosis bakteri Pseudomonas fluorescens yang diberikan
maka semakin luas daun edamame, hal ini diduga karena semakin banyak pula
fosfat tersedia yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Menurut Hidayat (2018)
Fosfat berperan dalam menyusun tubuh dari tanaman dan beberapa koenzim dalam
proses metabolisme. Daun akan berkembang setelah memperoleh zat makanan
yang cukup, hal ini menyebabkan luas daun bertambah.

Mikroorganisme tanah mampu mengubah senyawa-senyawa kompleks

menjadi senyawa sederhana, sehingga mudah diserap oleh tanaman (Amutha
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et al. 2014). Mikroorganisme dalam biofertilizer mampu mempercepat dan
memperbaiki pertumbuhan tanaman serta melindungi tanaman dari hama dan
penyakit (El-yazeid et al., 2007). Bakteri Pseudomonas fluorescens termasuk
kedalam mikroorganisme pelarut fosfat yaitu mikroorganisme yang dapat
melarutkan fosfat yang sukar larut menjadi larut, baik yang berasal dari dalam tanah
maupun dari pupuk, sehingga dapat diserap oleh tanaman.

Faktor lingkungan juga berdampak pada proses yang terjadi didalam
tanaman seperti aktifitas sel. Hal ini sejalan dengan pendapat Adhadiyanto (2012),
bahwa peningkatan dari tinggi tanaman jumlah cabang, jumlah daun, diameter
tajuk, dan luas daun disebabkan karena, chasil dari —aktifitas pembelahan dan
pemanjangan sel yangv merupakan pertumbuhan diatas tanah. Hal ini diperkuat
dengan hasil penelitian Patil dan Udmale (2016) yang menyatakan bahwa
pemberian bahan organik membantu penyerapan hara tanaman lebih baik yang
akhirnya dapat meningkatkan pembelahan sel tanaman sehingga meningkatkan
parameter pertumbuhan tanaman.

Cahaya memberikan peran terhadap pertumbuhan daun pada tanaman.
Menurut Sasmita et al. (2014) cahaya berpengaruh terhadap arah pertumbuhan akar
dan perluasan daun. Cahaya akan menghambat pertumbuhan batang sehingga
pada bagian batang yang tidak terkena cahaya lebih panjang. Selain itu cahaya juga
bepengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan prose fotosisnteis. Hal ini sejalan
dengan Silalahi (2019) daun berusaha mendapatkan lebih banyak cahaya untuk
proses fotosintesis dan juga berpengaruh terhadap xylem sehingga mempengaruhi
perkembangan tanaman.

Penambahan bahan organik melalui pupuk kandang juga memberikan
manfaat karena pupuk kandang memiliki sifat tidak merusak tanah, menyediakan
unsur hara makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan mikro
(besi, seng, boron, kolbat dan molybdenum). Pupuk kandang juga berfungsi untuk
meningkatkan daya tahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar

kation dan memperbaiki struktur tanah (Santoso et al., 2006).
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B. Jumlah bintil akar

Hasil analisis sidik ragam menggunakan uji F pada taraf nyata 5 %
menunjukkan bahwa pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens pada berbagai
dosis memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap Jumlah bintil akar tanaman
kedelai edamame (Lampiran 6b).

Tabel 2. Jumlah bintil akar tanaman kedelai edamame umur 10 MST pada berbagai
dosis bakteri Pseudomonas fluorescens.

Dosis bakteri Pseudomonas Jumlah bintil akar
fluorescens (ml/L air) (bintil)
Qr \ 6.58 c
10— 715 ¢
20 7.60 ¢
30 10.33b
40 16.07 a
50 15.21a
KK=11.17%

Keterangan : Angka-angka yang diikuti: huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Pemberian dosis bakteri 40 ml/L air yang juga tidak berbeda nyata dengan
dosis 50 ml/L air memberikan jumlah bintil akar terbanyak bila dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena pada dosis tersebut rizobakteri
tersedia dalam jumlah yang lebih banyak. Hal ini sejalan menurut Husen et al.,
(2006) Pseudomonas:fluorescens -masuk—dalam' kelompok  rizobakteri pemacu
tumbuh tanaman yang menguntungkan dan mengkoloni rizosfer, bakteri ini
secara umum berfungsi sebagai penyedia hara (biofertilizers) dengan menambat
nitrogen dari udara secara asimbiosis dan melarutkan hara fosfor yang terikat
di dalam tanah.

Peningkatan kandungan P pada media tanam dapat meningkatkan aktivitas
enzim nitrogenase yang mengarah ke fiksasi N2 yang lebih tinggi dan menyebabkan
perkembangan bintil akar yang lebih baik (Hao et al., 2019). Hasil ini juga diperkuat
oleh pendapat Soesanto (2013), bakteri Pseudomonas fluorescens yang masuk
dalam Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), atau bakteri pemacu tumbuh

tanaman adalah bakteri yang mengkoloni perakaran dan bermanfaat bagi
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pertumbuhan tanaman, bakteri ini memiliki kemampuan dalam menghasilkan
dan mengubah fitohormon asam indol asetat atau IAA. Sejalan dengan pernyataan
Oktaviani et al. (2014), tanaman leguminosae membutuhkan unsur P khususnya
untuk pembentukan bintil akar serta membantu proses pertumbuhan akar yang
akan menyokong tanaman.

Kumalasari et al. (2013) menyatakan tanaman kedelai termasuk tanaman
legum yang pada akarnya terdapat bintil akar yang merupakan simbiosis antara
akar dengan bakteri Rhizobium sp, dimana bintil akar tersebut berfungsi untuk
mengikat unsur N bebas. terbentuknya bintil akar efektif yang lebih banyak
mampu meningkatkan penambatan nitrogen .yang selanjutnya untuk membentuk
klorofil dan enzim. Peningkatan klorofil dan enzim mampu meningkatkan
fotosintesis yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan

generatif (hasil produksi biji) tanaman.

C. Laju Asimilasi Bersih (LAB)

Hasil analisis sidik ragam menggunakan uji F pada taraf nyata 5 %
menunjukkan bahwa pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens pada berbagai
dosis memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap Laju asimilasi bersih tanaman
kedelai edamame (Lampiran 6c).

Tabel 3. Laju asimilasi bersih tanaman kedelai edamame umur 3,4 MST pada
berbagai dosis bakteri Pseudomonas fluorescens.

Dosis bakteri Pseudomonas Laju Asimilasi Bersih
fluorescens (ml/L air) (g/cm2 /minggu)
0 0.0173 d
10 0.0158 d
20 0.0312 b
30 0.0278 c
40 0.0382 a
50 0.0348 ab
KK =13.18 %

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan dosis 40 ml/L air bakteri
Pseudomonas fluorescens menunjukkan LAB tertinggi daripada perlakuan dosis
lainya. Kenaikan nilai laju asimilasi bersih juga dipengaruhi oleh luas daun
tanaman. Semakin luas daun tanaman maka akan semakin banyak cahaya yang
diterima dan dapat digunakan untuk fotosintesis, sehingga proses fotosintesis
yang terjadi pada daun lebih baik dan hasil dari fotosintesis digunakan untuk
pembentukan bagian bagian tanaman pada fase vegetatif. Sesuai dengan penelitian
Suryaningrum et al. (2016), laju asimilasi bersin merupakan ukuran rata-rata
efisiensi fotosintesis daun dalam suatu komunitas tanaman budidaya.

Daun akan berkem‘bang setelah-memperoleh fotosintat yang cukup, hal
ini menyebabkan luas daun- bertambah. Daun yang bertambah luas menyebabkan
sinar matahari yang diterima semakin banyak dan dapat meningkatkan laju
fotosintesis sehingga karbohidrat yang dihasilkan juga meningkat. Hasil
fotosintesis tersebut kemudian ‘diedarkan ke seluruh bagian tanaman terutama
digunakan untuk proses pertumbuhan vegetatif dan generatif. Menurut Lahadassy
et al. (2007) untuk mencapai berat segar optimal, tanaman membutuhkan energi
dan unsur hara yang cukup digunakan untuk meningkatkan jumlah maupun
ukuran sel serta mempengaruht kecukupan kebutuhan air.

Daun berfungsi untuk menerima dan menyerap cahaya dari matahari
dan melakukan fotosintesis untuk mengubah cahaya menjadi energi biomikia
Syukriah, (2016). Semakin luas permukaan daun akan memungkinkan tanaman
untuk menyerap cahaya matahari lebih optimal sehingga berpengaruh pula
terhadap proses fotosintesis: Fotosintat yang terbentuk akan terakumulasi lebih
besar pada bobot kering total tanaman. Berdasarkan hasil penelitian Aziez
(2014), proses fotosintesis yang baik akan diikuti oleh kenaikan produksi
assimilat. Assimilat tersebut kemudian digunakan pada metabolisme di dalam

tanaman.

D. Laju tumbuh relatif (LTR)

Hasil analisis sidik ragam menggunakan uji F pada taraf nyata 5 %
menunjukkan bahwa pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens pada berbagai
dosis memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap Laju tumbuh relatif tanaman

kedelai edamame (Lampiran 6d).
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Tabel 4. Laju tumbuh relatif tanaman kedelai edamame pada berbagai dosis bakteri
Pseudomonas fluorescens umur 3, 4 MST.

Dosis bakteri Pseudomonas Laju Tumbuh Relatif

fluorescens (ml/L air) (g/minggu)
0 045 b
10 049 b
20 0.6lab
30 0.69a
40 0.73a
50 0.70 a

KK =17.52 %

Keterangan : Angka-angka yang‘ diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan dosis 40 ml/L air bakteri
Pseudomonas fluorescens menunjukkan laju tumbuh relatif yang berbeda tidak
nyata dengan dosis 50 dan 30 ml/L air. Namun pada dosisi 40 ml/L air
memperlihatkan nilai laju tumbuh relatif yang lebih tinggi dibandingkan dosis
lainnya. Hal ini menunjukkan g seiring dengan  peningkatan dosis bakteri
Pseudomonas fluorescens yang diberikan maka laju tumbuh relatif juga akan
meningkat.

Pemberian dosis 40 ml/L air bakteri Pseudomonas fluorescens mendapatkan
hasil laju tumbuh relatif yang lebih baik, hal ini- mengindikasikan pada dosis
tersebut berlangsung pertambahan biomassa tanaman lebih besar disetiap interval
waktunya. Meningkatnya laju ‘tumbuh-relatif ini' dipengaruhi-oleh berat kering
tanaman edamame, menurut Gardner et al. (1991) menyatakan Laju Tumbuh
Relatif merupakan peningkatan berat kering tanaman dalam interval waktu
tertentu, yang digunakan untuk analisis perumbuhan tanaman. Berat Kkering
tanaman juga akan sejalan dengan pengamatan luas daun semakin luas daun
tanaman maka tanaman dapat melakukan fotosintesis dengan optimal. Semakin luas
daun maka akan dapat menyerap cahaya yang optimal sehingga dengan optimal nya
cahaya yang diserap fotosintesis dapat berjalan dengan baik karena pada proses

fotosintesis pada tanaman sangat membutuhkan cahaya matahari.
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E. Bobot kering tajuk

Hasil analisis sidik ragam menggunakan uji F pada taraf nyata 5 %
menunjukkan bahwa pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens pada berbagai
dosis memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap Bobot kering tajuk tanaman
kedelai edamame (Lampiran 6e).

Tabel 5. Bobot kering tajuk tanaman kedelai edamame pada berbagai dosis bakteri
Pseudomonas fluorescens.

Dosis bakteri Pseudomonas

fluorescens (ml/L air) Bobot kering tajuk (g)
0 2.82 ¢
10 1N ‘ 310 ¢
20 361l c
30 5.56 b
40 8.33a
50 8.14 a

KK =20.49 %

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Bobot kering tajuk tanaman kedelai edamame dengan pemberian dosis
0 ml/L air bakteri Pseudomonas fluorescens lebih rendah dibandingkan dengan
pemberian dosis lainya. Dosis 40 ml/L air merupakan dosis optimal yang dapat
memenuhi kebutuhan unsur hara dan juga tidak berbeda nyata dengan dosis 50
ml/L air.

Hal ini mengindikasikan pada dosis 40-dan 50 ml/L air bakteri
Pseudomonas fluorescens proses fotosintesis berjalan optimal sehingga
menghasilkan fotosintat yang besar pada area tajuk tanaman. Hal ini didukung
penelitian Dianita dan Abdullah (2011) yang menyatakan bahwa pertumbuhan
daun dan batang mempengaruhi bobot kering tajuk. Semakin luas daun maka
semakin luas area untuk fotosintesis.

Unsur hara makro penting kedua yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman adalah fosfor. Fosfor tersedia dalam bentuk yang tidak larut, di tanah yang
kaya fosfor, hanya sebagian kecil fosfat yang tersedia untuk tanaman (Stevenson

dan Cole 1999). Bakteri pelarut fosfat mengeluarkan asam organik dan enzim
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fosfatase untuk mengubah fosfat yang tidak larut menjadi bentuk yang larut. Hal
ini sesuai dengan Elfiati (2005) bahwa pemberian mikroba pelarut fosfat dapat
memperbaiki pH tanah dan dapat meningkatkan serapan P pada tanaman dan bobot
kering tajuk.

Pengamatan bobot kering tajuk tanaman dilakukan untuk mengukur
banyaknya bahan hasil fotosintesis yang dihasilkan. Jumlah daun yang semakin
banyak akan menyebabkan intensitas sinar matahari dan jumlah CO2 yang
terserap juga semakin banyak sehingga akan meningkatkan laju fotosintesis.
Peningkatan laju fotosintesis suatu tanaman akan menghasilkan hasil

fotosintesis yang lebih baik.

F. Bobot kering akar

Hasil analisis sidik ragam menggunakan uji F pada taraf nyata 5 %
menunjukkan bahwa pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens pada berbagai
dosis memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap Bobot kering akar tanaman
kedelai edamame (Lampiran 6f).

Tabel 6. Bobot kering akar tanaman kedelai edamame pada berbagai dosis bakteri
Pseudomonas fluorescens.

Dosis bakteri Pseudomonas

fluorescens (ml/L air) Ry - <2 (9)
0 0.64 b
10 0.65 b
20 0.75'b
30 085 Db
40 1.33a
50 1.28 a

KK =25.78 %

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Pengaruh pemberian berbagai dosis bakteri Pseudomonas fluorescens
terhadap hasil bobot kering akar berkorelasi dengan rata-rata bobot kering tajuk.
Hal ini karena pada dosis 40 ml/L air bakteri Pseudomonas fluorescens tanaman

kedelai edamame mampu memanfaatkan unsur-unsur P yang tidak tersedia tersebut
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menjadi tersedia. Unsur P pada tanaman berfungsi mendorong pertumbuhan akar
muda dan untuk pengangkutan energi hasil metabolisme.

Hal ini sejalan dengan pendapat Soepandi (2013) menyatakan bahwa
tanaman memerlukan unsur hara P untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan akar, akar akan menyerap air dan unsur hara ke daun menjadi
karbohidrat yang akan ditranslokasikan ke bagian tanaman yang membutuhkan
sebagai cadangan makanan dan energi. Adanya kandungan unsur hara P tersedia
yang dalam media tanam berperan penting dalam metabolisme tanaman yang
membantu proses pembentukan akar halus, rambut akar, serta pembelahan sel
(Rohmah et al., 2013). : ‘

Pembentukan akar ini kemudian akan meningkatkan serapan hara dan air
yang akan mendukung jalannya proses fotosintesis dalam tanaman. Ketersediaan
hara yang cukup dan kondisi lingkungan yang optimal akan mempengaruhi
pertumbuhan akar.

Sesuai dengan penelitian Yadav et al. dan Aggarwal (2015) di mana
pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens berperan penting dalam
meningkatkan kandungan P dibandingkan tanpa inokulasi bakteri, serta dapat
meningkatkan serapan P akar dibanding bagian pucuk pada tanaman kacang
tanah. Rohmah et al. (2013) juga melaporkan bahwa pemberian bakteri
Pseudomonas fluorescens berpengaruh terhadap kandungan unsur hara P pada
tanaman kedelai pada media tanah kapur seiring dengan bertambahnya dosis
bakteri yang diberikan.

Hal tersebut karena peran dari bakteri Pseudomonas fluorescens sebagai
pelarut fosfat yang tidak tersedia menjadi fosfat tersedia dengan cara sekresi
asam organik yang membentuk khelat organik dengan kation berupa Al, Fe atau
Ca sehingga dapat membebaskan ion fosfat dari ikatannya dan akhirnya dapat

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman.
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G. Rasio tajuk akar

Hasil analisis sidik ragam menggunakan uji F pada taraf nyata 5 %
menunjukkan bahwa pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens pada berbagai
dosis memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap Rasio tajuk akar tanaman
kedelai edamame (Lampiran 6g).

Tabel 7. Rasio tajuk akar tanaman kedelai edamame pada berbagai dosis bakteri
Pseudomonas fluorescens.

Dosis bakteri Pseudomonas

fluorescens (ml/L air) Rasio tajuk dan akar (g)

Gl ‘ 421 b
10 : 3.74 ¢
20 4.44 b
30 5.62 ab
40 6.44 a
50 6.20 a

KK =20.94 %

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf Kkecil yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa perlakuan dosis 40 ml/L air dan
50 ml/L air bakteri Pseudomonas fluorescens menunjukkan rasio tajuk akar
tertinggi daripada perlakuan dosis lainya. Hal ini mengindikasikan bahwa pada
perlakuan dosis 40 ml/L air dan 50 ml/L air bakteri Pseudomonas fluorescens hasil
fotosintesis terakumulasi pada bagian tajuk tanaman kedelai edamame. Hal ini
sejalan dengan ' pendapat Rusmana (2017), yakni kondisi rasio tajuk akar yang
tinggi menunjukkan distribusi hasil ~ fotosintesis: ke “arah tajuk lebih cepat
dibandingkan ke arah akar dan menghasilkan proporsi akar yang lebih rendah.

Nilai rasio tajuk akar ditentukan dengan cara membandingkan nilai bobot
kering tajuk dengan bobot kering akar. Rasio tajuk akar menunjukkan seberapa
besar hasil fotosintesis yang terakumulasi pada bagian-bagian organ tanaman.
Rasio tajuk akar menunjukkan pertumbuhan ideal tanaman dimana mencerminkan
proses penyerapan unsur hara. Terpenuhinya kebutuhan hara bagi tanaman sangat
menentukan peningkatan rasio tajuk akar.

Ketersediaan unsur hara yang diserap oleh tanaman merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman baik tajuk maupun akar. Rasio
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tajuk akar merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman yang
mencerminkan kemampuan dalam penyerapan unsur hara serta proses metabolisme
yang terjadi pada tanaman dan pembagian fotosintat antara tajuk dan akar.
Rasio tajuk akar merupakan karakter yang dapat digunakan untuk melihat
adanya kelebihan atau kekurangan pada tanaman. Kelebihan air lebih menghambat
pertumbuhan akar dibandingkan pertumbuhan tajuk (Sulistyaningsih et al., 2005).

H. Bobot polong per tanaman

Hasil analisis sidik ragam menggunakan uji F pada taraf nyata 5 %
menunjukkan bahwa pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens pada berbagai
dosis memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap.Boebot polong per tanaman
kedelai edamame (Lampiran 6h).

Tabel 8. Bobot polong per tanaman kedelai edamame umur 10 MST pada berbagai
dosis bakteri Pseudomonas fluorescens.

Dosis bakteri Pseudomonas

fluorescens (ml/L air) B Pef fanaman (g)

0 19.83 b
10 1882 Db
20 2196 b
30 2268 b
40 35.99 a
50 33.21a

KK =17.97 %

Keterangan : Angka-angka -yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Bobot polong per tanaman kedelai edamame dengan pemberian dosis 40
ml/L air bakteri Pseudomonas fluorescens yang juga tidak berbeda nyata dengan
dosis 50 ml/L air bakteri Pseudomonas fluorescens mendapatkan hasil rata rata
bobot polong per tanaman terbaik bila dibandingkan pemberian perlakuan dosis
bakteri Pseudomonas fluorescens lainnya.

Hasil ini diduga akibat pertumbuhan tanaman pada masa vegetatif yang
baik. Komponen hasil sangat erat berkaitan dengan luas daun dan bobot kering
total tanaman. Luas daun yang semakin lebar menunjukkan nilai bobot kering

tanaman yang tinggi. Hal ini dapat diartikan bahwa cahaya matahari yang diserap
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secara maksimal dapat digunakan untuk proses fotosintesis sehingga karbohidrat
yang digunakan untuk perkembangan produksi tanaman mengarah pada akumulasi
bobot kering tanaman.

Hasil akhir dari proses fotosintesis diakumulasikan pada organ
penyimpanan asimilat yang tercermin melalui peningkatan atau penurunan
komponen hasil. Tanaman yang mampu tumbuh dengan baik pada fase vegetatif
akan memberikan produksi yang baik pula pada fase generatif, jika tidak ada
faktor penghambat. Polong pada tanaman edamame merupakan hasil penimbunan
asimilat dari hasil fotosintesis. Tanaman edamame yang dapat tumbuh dengan
baik akan menghasilkan fotosintat . lebih, .banyak - dari proses fotosintesis
(Khaerunnisa et al., 2015).

Bobot polong juga dipengaruhi jumlah, bentuk dan ukuran biji. Jika
jumlah biji tinggi maka bobot polong pun akan meningkat. Selain itu bobot
polong per tanaman juga dipengaruhi oleh faktor internal yaitu genetik dari
tanaman itu sendiri dan faktor eksternal seperti unsur hara, air dan cahaya
yang tersedia. Faktor tersebut sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman
edamame yang kemudian dialokasikan dalam bentuk bahan kering selama fase
vegetatif, lalu pada akhir fase vegetatif akan terjadi penimbunan hasil fotosintesis
pada organ-organ tanaman seperti batang, akar.

Hasil yang tinggi disebabkan oleh banyaknya hasil fotosintesis yang
diakumulasikan dalam organ tanaman yang nantinya akan dipakai untuk pengisian
biji. Menurut Hilman dan Rosliani (2002) pada saat memasuki fase generatif, biji
akan memperoleh asimilat dari hasil cadangan makanan yang dihasilkan pada fase
vegetatif yang tersimpan pada organ batang, akar dan daun. Oleh karena itu
dengan terpenuhinya faktor tersebut maka pembentukan dan pengisian biji
berjalan baik sehingga bobot polong pun akan meningkat.

Pertumbuhan dan produktivitas tanaman kedelai akan menurun apabila
tanaman kedelai mengalami defisiensi unsur hara P, sehingga dengan adanya
unsur hara P yang cukup pada media akan meningkatkan jumlah dan bobot
polong serta menurunkan persentase polong yang hampa pada tanaman kedelai
(Marlina dan Gusmiatun, 2020). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan

bahwa fotosintat terakumulasi di bagian polong tanaman kedelai edamame lebih
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optimal pada perlakuan dosis 40 ml/L air Pseudomonas fluorescens. Hal ini
dikarenakan pada dosis tersebut unsur P yang tersedia bagi tanaman kedelai

edamame sudah terpenuhi.

I. Bobot biji per tanaman

Hasil analisis sidik ragam menggunakan uji F pada taraf nyata 5 %
menunjukkan bahwa pemberian bakteri Pseudomonas fluorescens pada berbagai
dosis memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap Bobot biji per tanaman kedelai
edamame (Lampiran 6i).

Tabel 9. Bobot biji per tanaman kedelai edamame umur 10 MST pada berbagai
dosis bakteri Pseudomonas fluorescens.

Dosis bakteri Pseudomonas

fluorescens ml/L air BUUCLEgstpiaman (g)

0 454 b
10 511 b
20 6.56 b
30 1151 a
40 1414 a
50 13.80 a

KK =22.91%

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Dosis bakteri Pseudomonas fluorescens 40 ml/L air mendapatkan hasil
rata-rata bobot biji per tanaman-tertinggi yakni sebesar 14.14 g yang tidak berbeda
nyata dengan dosis bakteri Pseudomonas fluorescens 50 ml/L air dengan rata-rata
13.80 g. Sementara pada dosis bakteri Pseudomonas fluorescens 0 ml/L air dan 10
ml/L air memperlihatkan hasil yang sebaliknya yaitu lebih rendah dengan rata-rata
dosis masing — masing 4.54 g dan 5.11g.

Bakteri Pseudomonas fluorescens berperan dalam membantu pertumbuhan
vegetatif tanaman dengan menghasilkan enzim yang bekerja dalam proses
mineralisasi P-organik menjadi P-anorganik yang tersedia untuk pertumbuhan
tanaman (Miftahurrohmat, 2020). Hasil ini menunjukkan bahwa indeks luas daun
(source) yang tinggi akan meningkatkan jumlah polong dan biji (sink). Sesuai

dengan penelitian Manshuri (2011) mengatakan daun yang telah berkembang
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sempurna berfungsi sebagai source yang menghasilkan asimilat berupa
karbohidrat. Pada tanaman kedelai edamame, hasil fotosintesis dari source
utama (daun) akan ditranslokasikan ke berbagai organ atau jaringan sink utama
yaitu polong dan biji. Bertambahnya suplai fosfor dalam tubuh tanaman akan
meningkatkan metabolisme, yang pada gilirannya akan meningkatkan pengisian
biji, sehingga berat biji meningkat. Penyerapan P tersedia dalam tanah oleh
tumbuhan akan ikut serta dalam proses fotosintesis yang berperan dalam
pembentukan polong serta penambahan biomassa biji (Wahyuningsih et al, 2017).

Hal ini diperkuat oleh penelitian Sutedjo (2012) mengemukakan bahwa
fosfor bagi tanaman juga dapat, ,memperbaiki pertumbuhan generatif terutama
pembentukan bunga, buah dan biji. Apabila pertumbuhan vegetatif baik,
fotosintat yang dihasilkan semakin banyak, hal ini menyebabkan kemampuan

tanaman untuk membentuk organ-organ generatif semakin meningkat.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa :

1. Bakteri Pseudomonas fluorescens berpengaruh positif terhadap pertumbuhan

dan hasil kedelai edamame

2. Dosis terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai edamame adalah 40 ml/L

air bakteri Pseudomonas fluorescens

B. Saran
Berdasarkan hasi penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan
budidaya tanaman kedelai edamame menggunakan dosis bakteri Pseudomonas

fluorescens 40 ml/L air karena lebih efisien dalam penggunaannya.
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian dari bulan Mei-Agustus 2022
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No Kegiatan Mei Juni Juli Agustus
10 11
1. Pengolahan lahan
dan pembuatan
bedengan
2. Pemasangan label
3. Persiapan benih
4. Pemberian
perlakuan
5. Penanaman dan
pemberian tiang
standar
6. Pemeliharaan
7. Pengamatan
8. Pemanenan




Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Edamame Varietas Ryoko

Asal

Warna bunga

Warna bulu

Warna biji masak
Warna hilum

Warna daun

Bentuk daun

Umur berbunga (hari)
Umur masak (hari)
Tinggi tanaman (cm)
Jumlah cabang/tanaman
Jumlah buku subur
Jumlah polong/tanaman

Daya hasil (ton/ha)

: Jepang

: Putih

: Cokelat

: Hijau

: Cokelat tua

: Hijau

. Ovalbersifat majemuk berdaun-tiga (trifoliate)

138

190

: 30-50 cm

12

18

113

:8-9

Sumber : Buletin Plasma Nutfah VVol.15 No.2 Th.2009
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Lampiran 3. Denah Penempatan Satuan Percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

A
«»| P23 | | Pl | | P44 | [ P01 | | P42 | | P52 |
F
[ c
[Pa3 | [ P13 Je»| P32 U P21 | [ p53 JLAF P34 || LB
D

| P41 | | po2 | | P24 | | P33 | | Poa | | P12 |
L | p14a | | psa | | psa | | P22 | | P03 | | P31 |
A ¢E
< A >
Keterangan :

PO : Tanpa Bakteri Pseudomonas fluorescens (Kontrol)

P1: Dosis Bakteri Pseudomonas fluorescens 10 ml/L air

P2 : Dosis Bakteri Pseudomonas fluorescens 20 ml/L air

P3: Dosis Bakteri Pseudomonas fluorescens 30 ml/L air

P4 : Dosis Bakteri Pseudomonas fluorescens 40 ml/L air

P5 : Dosis Bakteri Pseudomonas fluorescens 50 ml/L air

Ulangan: 1,2, 3,4

A : Panjang lahan
: Lebar lahan

: Jarak tepi petakan dengan tanaman

B
C
D : Jarak tepi petakan dengan tanaman
E : Jarak plot ke pembatas

F

: Jarak plot ke pembatas

(6,3 m?)
(4 m?)

(30 cm)
(30 cm)
(50 cm)
(50 cm)

41



Lampiran 4. Tata Letak Tanaman Kedelai Edamame Dalam Satu Satuan

Percobaan
A
E
D
X Xe—>»X X
A
c I i
X X X Xe—»
v
P £ B
B
Keterangan

X = Sampel Pengamatan Tanaman Kedelai Edamame

X = Sampel Destruktif (3'sampel)

A = Panjang petakan (40 cm)

B = Lebar petakan (80 cm)

C = Jarak tanam edamame antar baris (20 cm)

D = Jarak tanam edamame dalam baris (20 cm)

E = Jarak tepi petakan antar baris dengan tanaman (10 cm)

F = Jarak tepi petakan dalam baris (10 cm)
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Lampiran 5. Perhitungan Pupuk Anorganik

Rekomendasi Kebutuhan Pupuk per ha

e Pupuk Kandang =10.000 kg
e Pupuk Urea =150 kg
e KCL =100 kg
e SP-36 =100 kg

% Dari rekomendasi Kebutuhan Pupuk per ha (mellhat efisiensi setelah

penggunaan perlakuan).’

Pupuk kandang 10.000 kg /ha

0,32 m2

= x 10.000 kg pupuk kandang = 320 g pupuk kandang/petakan

~10.000 m2

Pupuk Urea %2 150 kg/ha =75 kg/ha

_ 032m2 )
~Toooo. X 79 kalha = 2,4 g Urea/petakan

Pupuk KCL %2100 kg/ha = 50 kg/ ha

_ 0,32m2 il
=T0000.5 X 50 kg KCI = 1,6 g KCl/petakan

Pupuk SP-36 % 100 kg/ha = 50 kg/ha

_ 0,32m2 _
=500 X 50kg SP-36 = 0,2 g SP-36/petakan

Dosis dan Waktu Pemupukan
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Pemupukan . 3HST 10 HST 21 HST
SP-36 0,2 g/petakan - -
Urea - 1,2 g/petakan 1,2 g/petakan
KCI - 0,8 g/petakan 0,8 g/petakan




Lampiran 6. Analisis Ragam Masing-masing Variabel Pengamatan
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a. Luas Daun
Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber i F-tabel
Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah F-hitung (5%)
(DB) (JK) (KT)
Perlakuan 5 305.14 61.03 8.94* 2.64
Galat 18 122.91 6.83
Total 23 428.05
Ket : Berbeda nyata (*)
b. Jumlah Bintil Akar
'Derajat Jumlah  Kuadrat
Sumber i F-tabel
Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah  F-hitung (5%)
(DB) (JK) (KT)
Perlakuan 5 352.69 70.54 51.37* 2.64
Galat 18 24.72 1.37
Total 23 377.40
Ket : Berbeda nyata (*)
c. Laju Asimilasi Bersih (LAB)
Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber i F-tabel
Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah F-hitung (5%)
(DB) (JK) (KT)
Perlakuan 5 0.0017 0.0003 . 25.90* 2.64
Galat 18 0.0002 0.0000
Total 23 0.0019
Ket : Berbeda nyata‘(*)
d. Laju Tumbuh Relatif (LTR)
Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber . F-tabel
Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah F-hitung (5%)
(DB) (JK) (KT)
Perlakuan 5 0.2780 0.0556 4.81* 2.64
Galat 18 0.2095 0.0116
Total 23 0.4893

Ket : Berbeda nyata (*)



e. Bobot Kering Tajuk

45

Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber : F-tabel
Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah F-hitung (5%)
(DB) (JK) (KT)
Perlakuan 5 115.9684  23.1937  20.96* 2.64
Galat 18 18.8144 1.1067
Total 23 134.7828
Ket : Berbeda nyata (*)
f. Bobot Kering Akar
Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber : F-tabel
Keragaman ~Bebas Kuadrat, 5, ;Tepgah . F-hitung 50
(DB) (JK) (KT)
Perlakuan 5 1.9158 0.3832 6.86* 2.64
Galat 18 1.0047 0.0558
Total 23 2.9205
Ket : Berbeda nyata (*)
g. Rasio Tajuk Akar
Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber ! F-tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah F-hitung (5%)
(DB) (JK) (KT)
Perlakuan 5 25.4401 5.0880 5.75(%) 2.64
Galat 18 15.9184 0.8844
Total 23 41.3585
Ket : Berbeda nyata (*)
h. Bobot Polong per Tanaman
Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber : F-tabel
Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah F-hitung (5%)
(DB) (JK) (KT)
Perlakuan 5 1066.6639 213.3328 10.23* 2.64
Galat 18 375.3206  20.8511
Total 23 1441.9846

Ket : Berbeda nyata (*)
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i. Bobot Biji per Tanaman

Derajat Jumlah Kuadrat

KSrl:ir;:r?];n Bebas Kuadrat ~ Tengah F-hitung ng; !
(BB) (JK) (KT)
Perlakuan 5 385.3032 77.0606  17.06* 2.64
Galat 18 81.3080 45171
Total 23 466.6111

Ket : Berbeda nyata (*)




Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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Bakteri Pseudomonas
fluorescens
cair

iV ERSTTAL

Tanaman umur 1 MST

NDALAgE

Tanaman umur 3 MST

Tanaman umur 7 MST

Tanaman umur 10 MST

Pengamatan jumlah
bintil akar
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~1IVERSITAS AND, :
Pengamatan luas dadn ™| \ Bengamatan bof){)‘t\ LAS Pengamatan bobot
dengan image-j kering tajuk kering akar

Pengamatan bobot biji per | Pengamatan bobot biji | Pengamatan bobot biji
tanaman (RQ) L _vpgrjamman.(l?l_) per tanaman (P2)
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Pengamatan bobot biji per | Pengamatan bobot biji | Pengamatan bobot biji
tanaman (P3) per tanaman (P4) per tanaman (P5)




